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Beliau biasa ketika memasuki waktu pagi membaca,
@"Allahumma bika asbahna, wa bika amsaina, wa
bika nahya, wa bika namutu, wa ilaikan-nusyur."* (Ya
Allah! Dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
memasuki pagi hari, dengan pertolongan dan
rahmat-Mu kami memasuki sore hari, dengan
pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan
pertolongan dan rahmat-Mu kami mati, dan hanya
kepada-Mu kebangkitan semua makhluk). Sementara
ketika memasuki waktu sore beliau membaca, "...
bika amsaina, wa bika asbahna, wa bika nahya, wa
bika namutu, wa ilaikan-nusyur (dengan pertolongan
dan rahmat-Mu kami memasuki sore hari, dengan
pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki pagi
hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
mati, dan hanya kepada-Mu kebangkitan semua
makhluk)." Perawi menambahkan: Di waktu yang
lain, beliau membaca, "Wa ilaikal-masir (dan hanya
kepada-Mu semua makhluk kembali)."

Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan dari Nabi [J: Beliau biasa ketika
memasuki waktu pagi membaca, "Allahumma bika asbahna, wa bika amsaina, wa bika
nahya, wa bika namuatu, wa ilaikan-nusyuar." (Ya Allah! Dengan pertolongan dan rahmat-
Mu kami memasuki pagi hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki sore
hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-
Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu kebangkitan semua makhluk). Sementara ketika

memasuki waktu sore beliau membaca, "... bika amsaina, wa bika asbahna, wa bika
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nahya, wa bika namutu, wa ilaikan-nusyur (dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
memasuki sore hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki pagi hari,
dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu
kami mati, dan hanya kepada-Mu kebangkitan semua makhluk)." Perawi menambahkan:
Di waktu yang lain, beliau membaca, "Wa ilaikal-masir (dan hanya kepada-Mu semua
makhluk kembali)."

[Hasan]

Ketika masuk waktu pagi, yaitu permulaan siang bersama terbitnya fajar, Nabi [J biasa
membaca: Allahumma bika asbahna (Ya Allah! Dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
memasuki waktu pagi); kami diliputi oleh penjagaan-Mu, dinaungi oleh nikmat-Mu, sibuk
dengan zikir kepada-Mu, meminta pertolongan dengan nama-Mu, diliputi dengan taufik-Mu,
bergerak dengan pertolongan dan kekuatan dari-Mu .. wa bika amsaina, wa bika nahya, wa
bika namutu (dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki waktu sore, dengan
pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami mati).
Sama dengan lafal sebelumnya dengan mengganti lafalnya di waktu sore, yaitu dengan
mengatakan: Ya Allah, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki waktu sore,
dengan nama-Mu, al-Muhy1, kami hidup, dan dengan nama-Mu, al-Mumit, kami mati .. wa
ilaikan-nusyur (hanya kepada-Mu kebangkitan seluruh makhluk); yaitu kebangkitan setelah
kematian, keadaan kami terus seperti ini di semua waktu dan semua kondisi, aku tidak akan
lepas darinya dan tidak akan pernah meninggalkannya. Lalu ketika tiba waktu sore semenjak
setelah Asar, beliau membaca: Allahumma bika amsaina, wa bika asbahna, wa bika nahya,
wa bika namatu, wa ilaikal-masir (Ya Allah, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
memasuki sore hari, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami memasuki waktu pagi,
dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami
mati, dan hanya kepada-Mu semua makhluk kembali), yaitu tempat kembali di dunia dan
tempat berpulang di akhirat. Engkau yang menghidupkanku dan Engkau yang mematikanku.
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